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ABSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan untuk mempelajan dosis urea vang oplimal dalam amonias:
kulit kacang tanah (KKT) terhadap tingkat degradasi dari serat kasar, hemiselulosa dan
sclulosg secara fe-Firro, Penelitian il mengeunaken kulit kacang tanah yang diambil dan
dacrah Pesisie Selatan, caran cumen bersal dar cumah potong hewan (EPH) Bandar Buat
kots  Padang, perlengkapan  pelaksanaan  amoniasi dan alat-alat  laboratorum uniuk
pelaksanaan fn-Firrn serta analisa Van Soest dan Proksimat, Metode vang dipakai dalam
penelitian ini adalah metode experiment dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
mengpunakan 3 kali ulangan dan 4 perlakuan dosis urea yaitu A = 3% dan BK KKT, B = 6%
dan BK KKT, C = 9% dari BK KKT dan [ = 12% dari BK KKT. Dar hasil penelitian
didapatkan rataan degradasi serat kasar (SK) adalah perlakuan A= 41,99%; B= 44,83%; C=
16,87%; D= 47,31%. Rataan depradasi Hemiselulosa adalah perlakuan A= 44,51%; B=
46,02%; U= 46,68%; D= 47.20%. Rataan degradasi dan Selulosa adalah perdakuvan A=
44 071%; B 46,03%; C= 47 3%, dan D= 47,52%, Dar hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa peningkatan dosis urea sampai 12% dari BE. KKT dalam amoniasi kulit kacang tanah
(KKT) mampu meningkatkan kecemaan dari zat-zal makanan (5K, Hemiselulosa dan
Selulosal, Akan letapl dosis urea vang optimal dipergunakan pada amoniazi kulit kacang
tanah (KET}) adalah pada pemakaian dosiz veea 6 %% dan BE EKT. Hubungan anfarms dosis
urea dengan degradast 5K, Hemiselulosa dan Selulosa berbeniuk kuadratik dalam amoniasi
kulit kacang tanah {KKT) secar im-vifro.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Diewasa ini masalah vang senng dihadapi dalam pengembangan usaha
ternak miminansia adalah ketersedian pakan hijauan yang semakin han semakin
kritis akan ketersediaannya. Hal ini disebabkan oleh adanya persaingan kebutuhan
antara lahan penanaman hijavan dengan kebutuhan industri serta pemukiman
manusiz, Kondisi ini perlu dianusipasi dengan mencan  bahan-bahan  pakan
altermatil vang lersedia dalam jumlabh yang banvak, lehih ckonomis, mudah
didapatkan serla tidak bersaing dengan kebutuban manusia, tidak mengandung
racun atau zat anti nutrisi yang dapat merusak keschatan temak (Marzuki., 2007).
Salah satu bahan yang dapat digunakan sebagan bahan pakan altermatif bagi
ternak mminansia adalah kulit kacang tapah (KKT) vang mempakan limbah /
hasil sisa pertanian dari tanaman kacang tanah. Badan Pusat Statistik Indonesia
{2007} menyatakan bahwa produksi kacang tanah tabun 2005 sebanvak 836293
ton dengan jumlah produksi kulil kacang tanahnya 83.629.5 ton . Dari kacang
tanah akan di peroleh biji dan kulit, Kulit kacang tanah dapat dimantaatkan
sebapai pakan alternatif untubk ternak ruminansia, Kulit kacang tanah masib
mengandung berbagal zat-zat makanan vang berguna bagi ternak. Kandungan zat-
zat makanan kulit kacang tanah adalah Bahan Kenng 88,08 %, Protein Kasar 5.16
%, Scrat Kasar 66,11 %, Lemak Kasar 2,51 %, NDF 69.68 %, ADF 5921 %,
Hemisclulosa 10,47 %, Selulosa 32,16 %, Lignin 22,67 % dan Silika 4,38 %

{ Analisa Laboratorivm Nutrisi Ruminansia Fakultas Peternakan Unand, 20081,



Pemantaatan kulit kacang tanah sebapai bahan pakan untuk ternak ruminansia
masth terkendala pada tingkat kecernaan di dalam rumen termmak ruminansia. Hal
ini disebabkan karena tingginya lignin (sulit dicerna oleh mikroha rumen) yanp,
terkandung di dalam kulit kacang tanah, Tingginya kandungan lignin di dalam
kulit kacanpg tanah, akan mengikat selulosa dan  hemiseleloss  schingpa
membentuk senyawa kompleks yvaitu lignoselulosa dan lgnohemiselulosa, Untuk
mengatasi hal tersebut dilakukan pengolahan dengan proses amoniasi dengan urea
(Komar,1984). Proses amoniasi dengan mengpunakan urea akan mercnggangkan
ikatan lignohemiselulosa dan lignoselulosa, sehingea kecermaan dan bahan akan
lebih meningkat (Djayanegara dan Sitorus, 1983).

Penambahan feses ayam sebagal sumber enzim urease akan mempercepat
hidrolisis uwrea menjadi amoniak  sehinggs  mempercepat  proses  amoniasi.
Penambahan  15%/BK feses ayam  sebagai  sumber enzim  urease  dapat
memperpendek lama pemeraman dari 21 harl menjadi 3-10 hari saja tanpa
menurunkan mba degradasi zat makanan secara Jn-sacco dan In-vitre (Warly,
1997, Penpukuran kecernaan Serat kasar, Hemisclulosa dan Selulosa dari Kulit
Kacang Tanah (KKT) dilakukan di dalam penelitian ini adalah karena ketiga zat-
zat makanan ini merupakan sumber energi vang akan dimanfaatkan oleh temak

ruminansia.
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